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ABSTRAK
Pendahuluan: Penggunaan antibiotik yang tidak tepat pada pasien infeksi dapat menimbulkan resistensi antibotik.
Untuk mencegah resistensi antibiotik dapat menggunakan alternatif antibiotik dan herbal. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui efek kombinasi antara antibiotik amoxicillin (AM X), chloramphenicol (CLO), dan
cotrimoxazole (COT) dengan ekstrak jahe emprit (Zingiber officinale var. Amarum) terhadap daya hambat
pertum buhan bakteri S. aureus dan E. coli.
M etode: Uji Zona Inhibisi (ZO 1) dilakukan dengan metode AZDAST (Ameri-Ziaei Double Antibiotic Synergism
Test) dengan modifikasi sumuran. Pengam atan hasil ZO 1 dilakukan dengan mengukur diameter zona bening. Uji
Kadar Hambat Minimum (KHM ) dilakukan dengan mikrodilusi menggunakan 96-well plate dan makrodilusi
menggunakan tabung reaksi. Uji mikrodilusi diamati menggunakan spektrofotometer, sedangkan pada wuji
makrodilusi diam ati kekeruhan dan adanya endapan putih. Uji Kadar Bunuh Minimum (KBM ) merupakan
kelanjutan dari uji KHM dengan melihat pertumbuhan bakteri pada media agar.
H asil dan Pem bahasan: Uji ZOIl kombinasi jahe emprit dengan AM X, CLO dan COT terhadap E.coli dan S.
aureus bersifat antagonis. Hasil FICI dari KHM kombinasi jahe emprit dengan AM X dan COT terhadap E.coli
bersifat aditif dan kombinasi dengan CLO bersifat antagonis, sedangakan terhadap S.aureus kombinasi dengan
AMX,CLO dan COT bersifat aditif. Hasil FBC 1| dari KBM kombinasi jahe empritdengan AM X, CLO dan COT
pada E.coli bersifat aditif, sedangkan kom binasi dengan AM X dan CLO bersifat aditif pada S. aureus dan bersifat
sinergis pada COT.
Kesimpulan: Hasil yang didapatkan antara kombinasi jahe emprit dengan antibiotik cotrimoxazole terhadap
bakteri S. aureus memiliki hasil yang paling baik dengan menunjukkan hasil yang sinergis pada percobaan KB M
Kata Kunci: Jahe Emprit, Amoxicillin, Chloramphenicol, Cotrimoxazole, KHM, KBM, S.aureus, E.coli,
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ABSTRACT
Introduction: Inappropriate use of antibiotics in infectious patients can lead to antibiotic resistance. To prevent
antibiotic resistance can use antibiotic and herbal alternatives. This study aims to determine the effect of the
combination of amoxicillin (AM X ), chloramphenicol (CLO), and cotrimoxazole (COT) antibiotics with Ginger
Emprit extract (Zingiber officinale var. Amarum ) on growth inhibitory of S. aureus and E. coli bacteria.
M ethod: The Zone of Inhibition (ZO1) test use AZDAST (Ameri-Ziaei Double Antibiotic Synergism Test)
method with well modification. Interpretation of ZO | results was carried out by measuring the diameter of the
clear zone. The Minimum Inhibitory Test (M IC) was carried out by microdilution using 96-well plates and
microdilution wusing a test tube. M icrodilution test was observed wusing a spectrophotometer, while the
macrodilution test observed turbidity and the presence of white sediment on the bottom of the tube. The M inimum
B actericidal Concentration Test (M BC ) is acontinuation of the M IC test by looking at bacterial growth in nutrient
agar.
Results and Discussion: The ZO | test in combination of jahe emprit with AM X, CLO and COT on E.coli and S.
aureus is antagonistic. The FICI results of the com bination M IC with jahe emprit with AM X and COT on E. coli
are additive and the combination with CLO is antagonistic, while combination with AM X, CLO and COT in
S.Aureus is additive. The FBC I results from M IC combination of Ginger Emprit with AM X, CLO and COT in E.
coli are additive, whereas the combination of AM X and CLO in S. aureus issynergistic.
Conclusion: The results obtained from the combination of jahe em prit with antibiotic cotrimoxazole on S. aureus
bacteria had the best result with synergistic results on the M BC experiment.
Keywords: Jahe Emprit, Amoxicillin, Chloramphenicol, Cotrimoxazole, MIC, M BC, S.aureus, E.coli,

Combination of Herbal Antibiotics
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PENDAHULUAN

Penyakit infeksi merupakan salah satu m asalah

kesehatan bagi masyarakat, khususnya di negara
berkembang. Tingginya angka penyakit infeksi
berpengaruh pada peningkatan penggunaan

antibiotik'. Hasil studi menujukkan bahwa sekitar

40-60% antibiotik dipergunakan dengan tidak tepat
kepada pasien yang seharusnya tidak memerlukan
antibiotik’

M enurut Center for Disease Control and
Prevention (CDC) melaporkan bahwa sekitar dua
juta orang tiap tahunnya menderita infeksi karena
bakteri yang resisten terhadap antibiotik dan lebih
dari 23.000 orang meninggal karena infeksi bakteri

. P |
yang resisten antibiotik .
Global plan action memiliki tujuan yaitu untuk

mem astikan kesinam bungan antara keberhasilan

pengobatan dan pencegahan penularan penyakit

dengan obat-obatan yang efektif aman. Global plan

action menetapkan lima tujuan strategis yaitu

meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang

resistensi antibiotik, memperkuat pengetahuan
melalui pengawasan dan penelitian, mengurangi
kejadian infeksi, mengoptimalan penggunaan

antibiotik dan memastikan investasi kelanjutan
. . - A
dalam melawan resistensi antibiotik .
H asil penelitian dari Antimicrobal Resistant in

Indonesia (AMRIN-Study) menunjukan bahwa dari

2494 masyarakat 43% bakteri E. coli resisten pada
beberapa antibiotik antara lain A mpisilin (34%),
Cotrimoxazole (29% ), dan Chloramphenical (25% )

dan hasil penelitian di rumag sakit di temukan 81%
bakteri E. coli resisten terhadap antibiotik antara lain
(73% ), (56% ),
(43% ), (43% ) dan

A mpisilin Cotrimoxazole

Chloramphenical Ciprofloxacin

gentamicin (18% )1.

Tanam an herbal jahe emprit (Zingiber

officinale var. Amarum) merupakan tanaman yang

banyak dikenal dan dipergunakan oleh masyarakat.

Jahe emprit memiliki kandungan senyawa yaitu

antara lain flavonoid, fenol, terpenoid dan minyak

atsiri. Fenol merupakan utam a

yang

Menurut

senyawa penyusun

dari jahe emprit merupakan senyaw a

antibakteri®. penelitian dari Sari

et.al,(2013) ekstrak jahe em prit (Zingiber officinale
var. Amarum) terbukti

bakteri

dapat mengham bat

pertum buhan Staphylococcus aureus dan

. . .6
Escherichia coli . Menurut Nursal et

al,(2013)

penelitian

ekstrak jahe emprit dapat menghambat

pertumbuhan koloni bakteri E.coli, semakin tinggi

konsentrasi ekstrak jahe semakin luas daya ham bat

pertumbuhan bakteri7.

Pada penelitian ini dilakukan kombinasi antara

antibiotik amoxicillin, chloramphenical, dan

cotrimoxazole dengan ekstrak tanaman Jahe emprit

(Zingiber officinale var. Amarum) terhadap bakteri

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Dalam

penelitian ini di harapkan kombinasi herbal dan

antibiotik dapat menurunkan angka kejadian

resistensi antibiotik.
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Desain, W aktu dan Tem pat Penelitian

Jenis penelitian ini adalah eksperimental
laboratorik secara in vitro. Penelitian ini telah
dilaksanakan pada bulan April 2018 sampai dengan

September 2018 di laboratorium Biokimia Fakultas

Kedokteran Universitas Islam M alang.

Pem buatan Ekstrak Jahe Emprit

D alam penelitian ini menggunakan herbal Jahe

Emprit (Zingiber officinale var. Amarum) yang
nantinya akan di ekstraksi dengan cara maserasi.
Tanaman ini didapatkan dari Balai Besar Penelitian
dan Pengembangan Tanam an Obat dan Obat
Tradisional (B2P2TOOT). Proses penggilingan
tanam an dilakukan di Balai M ateria M edika, Batu
M alang sampai terbentuk simplisia halus. Pertama
simplisia ditimbang menggunakan neraca digital

sebanyak 20 gram dan dicampurkan dengan pelarut

methanol 96% sebanyak 200 m1l untuk direndam

didalam Erlenmeyer. Erlenmeyer ditutup dengan

alumunium foil lalu dimasukkan dalam shaker w ater
bath dan di biarkan selama 24 jam . Setelah itu hasil

ekstrak disaring dengan buchner dan di

45°C.

vacum

evaporasi pada suhu Selanjutnya ekstrak di

keringkan dalam oven pada suhu 60°C. Bila ekstrak

telah mengental dilarutkan kem bali dengan
methanol 96% menjadi 100 mg/ml.

Pem buatan Larutan Antibiotik

Amoxicillin (AM X)

Pem buatan larutan amoxicillin dilakukan
dengan menyiapkan serbuk vial amoxicillin
Phapros® dengan Reg. No. GKLO0319231344A1.
Serbuk vial tersebut dilarutkan dengan
menggunakan aquades steril hingga mencapai
konsentrasi 1 mg/ml.

Chloramphenicol (CLO)
Kapsul chloramphenicol Indofarm® Reg. No.

GKL942090650A 1 500m g dipersipakan.

serbuk chloramphenicol

Kemudian
tersebut dilarutkan dengan

aquades steril hingga didapatkan konsentrasi 1
mg/ml.
Cotrimoxazole (COT)

Tablet cotrimoxazole Bernofarm® dengan No.
Reg GKL9402320210A 1 dihaluskan
Serbuk yang

hingga didapatkan

menggunakan

mortar. cotrimoxazole telah halus
dilarutkan dengan aquades steril

konsentrasi 1 mg/ml.

Pem buatan Suspensi Bakteri Escherichia coli dan
Staphylococcus aureus

Pada penelitian ini digunakan bakteri E.coli dan

S. aureus yang didapatkan dari Laboratorium
Terpadu Universitas Islam M alang. Bakteri tersebut
dibiakkan pada media padat Nutrient Agar (NA)
selama 24 jam. Kemudian dilakukan pembuatan

bakteri pada media cair metode

M cFarland untuk mendapatkan bakteri 10° CFU/m I,

menggunakan

kemudian dilakukan pem buatan suspense bakteri 10’



CFU/mI| dengan bakteri 10°

CFU/mI lalu menambahkan 9 ml NaCl.

cara mengambil 1ml

Pengukuran Zone of Inhibition (ZO1)
Uji Zona Hambat dilakukakan

AZDAST

dengan metode

modifikasi sumuran dengan metode

Kirby-bauer. M etode AZDAST dilakukan untuk uji

kom binasi sedangkan metode Kirby-bauer

dilakukan untuk uji tunggal. Diameter hambat < 5

mm maka dikatakan daya antibakteri tersebut lem ah,
bila diam eter hambat 5-10 mm maka dikatakan daya
antibakteri tersebut sedang, bila diam eter ham bat 10 -

20 maka dikatakan daya antibakteri tersebut kuat,

dan bila diameter hambat >20 mm maka dikatakan

. . 8
daya antibakteri tersebut sangat kuat .

Tahap untuk melakukan uji ZO1 yaitu dengan

dengan mempersiapkan biakan agar yang telah

diinokulasi bakteri E.coli dan S.aureus dengan pola

lawn pada seluruh permukaan media agar. Cawan

petri yang yang telah terisi bakteri kemudian dibuat

lubang sumuran dengan cork-borer dengan diameter

+6mm . Ekstrak jahe emprit (Zingiber officinale var.
Amarum) dan antibiotik amoxicillin,
chloramphenicol, serta cotrimoxazole kemudian
diberi tetesan bahan uji pada lubang sumuran baik
secara tunggal maupun kombinasi dengan volume

30 pl. Pada uji kombinasi, volume tetesan bahan uji

antibiotik dan ekstrak sambiloto dimasukkan pada
lubang sumuran dengan perbandingan 1:1 dengan
total volume 30 pl. Selanjutnya di inkubasi dalam
inkubator pada suhu 37°C selama 18-24 jam.

Uji ZO1l kombinasi dilakukan dengan 2 dosis
yang berbeda pada antibiotik dan ekstrak jahe
em prit. Dosis pertama adalah antibiotik dosis tinggi
(ADT) dan herbal dosis tinggi (HDT), yakni dosis
yang memberikan hasil ZO1l tunggal >10 mm,

sedangkan dosis yang kedua adalah antibiotik dosis
rendah (ADR) dan herbal dosis rendah (HDR) yakni
dosis yang memberikan hasil ZO 1l tunggal <8 mm.

Dosis ADT yang digunakan untuk uji kombinasi

terhadap bakteri E. coli yaitu pada AM X sebesar
0,125 mg/ml, CHL sebesar 0,125 mg/ml, COT
sebesar 0,25 mg/ml. Sedangkan dosis ADR pada

AM X sebesar 0,03 mg/ml, CHL sebesar 0,03 mg/m,

dan COT sebesar 0,06 mg/ml. Dosis

digunakan untuk uji

HDT yang
kom binasi terhadap bakteri E.
coli yaitu 0,5mg/ml dan HDR sebesar 0,25 mg/m|.
Dosis ADT yang digunakan untuk uji kombinasi
terhadap bakteri S.

0,125 CHL

aureus yaitu pada AM X
0,06

sebesar

mg/ml, sebesar mg/ml, COT

sebesar dosis ADR

AM X

0,25 mg/ml. Sedangkan pada

sebesar 0,03 mg/ml, CHL sebesar 0,01lmg/ml,

dan COT sebesar 0,06 mg/m| Dosis HDT vyang

digunakan untuk uji kombinasi terhadap bakteri S.

aureus yaitu 0,5 mg/ml dan HDR sebesar 0,25

mg/ml.
hasil ZO1

Interpretasi kom binasi

AZDAST yaitu, jika AB (kedua senyawa kombinasi

menurut

yang diujikan) lebih besar dari HDR & ADR dan

lebih kecil atau lebih besar dari HD T dan / atau ADT
disebut sinergis. Jika AB sama dengan HDT dan /

atau ADT disebut aditif. Jika AB lebih kecil dari
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HDR atau ADR disebut antagonis. Jika salah satu
dari HDR atau ADR sama dengan nol dan AB lebih
besar dari HDR & ADR dan lebih kecil atau lebih

besar dari HD T dan / atau ADT disebut potensiasi.

Pengukuran Kadar Hambat Minimum (KHM)
dan Perhitungan FICIl (Fractional Inhibitory
Concentration Index)

Uji kadar hambat minimum dilakukan untuk

mengetahui konsentrasi terkecil dari antimikroba

yang dapat menghambat pertumbuhan

. . . 9 .
mikroorganisme setelah semalam inkubasi . Pada uji

ini dilakukan dengan dua cara yaitu dengan
mikrodilusi menggunakan 96 well-plate dan
m akrodilusi menggunakan tabung reaksi.

Untuk Uji KHM mikrodilusi dilakukan dengan
cara menyiapkan 96-well-plate yang akan diisi
dengan antibiotik atau herbal jahe em prit, Nutrient
Broth (NB), dan bakteri sebanyak total 200 pl
dengan perbandingan 2:1:1. Kemudian diinkubasi
dengan suhu 37°C selama 18-24 jam. Hasil dari
KHM mikrodelusi dapat dihitung dengan

spektofotometri EPOCH dengan program GEN STM.

Uji KHM makrodilusi dilakukan dengan cara
menyiapkan tabung reaksi yang akan diisi dengan
herbal, NB, dan bakteri untuk wuji tunggal herbal
dengan total sebanyak 200 pl dengan perbandingan
2:1:1. Sedangkan, untuk uji kombinasi pada tabung
reaksi diisi dengan antibiotik, herbal, NB, dan
bakteri dengan kepadatan 107 CFU/mI total
sebanyak 200 pl dengan perbandingan 1:1:1:1.
Untuk pembuatan kontrol negatif diisi dengan
aquades, NB, dan NaCl. Sedangkan untuk kontrol

positif diisi dengan aquades, NB dan bakteri dengan

total sebanyak 200 pl dengan perbandingan 2:1:1.

Kemudian diinkubasi dengan suhu 37°C selama 18-

24 jam . Pengamatan hasil Uji KHM makrodilusi
dilihat pada perubahan warna dan dibandingkan
dengan kelompok kontrol. Kelom pok kontrol positif
memiliki hasil warna yang keruh dan terdapat
endapan putih dibawah tabung rekasi sedangkan
untuk kelompok kontrol negatif memiliki hasil
warna yang jernih.

D osis aw al antibiotik dan herbal yang
digunakan untuk uji KHM kombinasi yaitu pada S.
aureus dosis AM X, CHL, dan COT sebesar 0,06

sebesar AM X dan
0,007 mg/ml.

dosis aw al

COoT

mg/ml. Pada E. coli

CHL 0,06 mg/ml dan sebesar

dosis awal herbal yang digunakan untuk kombinasi

KHM pada S. aureus sebesar 0,5 mg/m | dan pada E.
coli sebesar 2 mg/ml.

Penilaian wuji KHM kombinasi menggunakan

Checkerboard assay dengan rumus:

KHM kombinasia KHM kombinasib

Y FICI =

KHM tunggal a KHM tunggalb

Interpretasi hasil FIC indeks yaitu , yaitu bila
FICI total bernilai <0,5 maka dikatakan sinergis,
bernilai 0,5-4 bernilai aditif, sedangkan bila >4

dikatakan antagonis10



Pengukuran Kadar Bunuh M inimum (KBM ) dan

Perhitungan FBCI (Fractional Bactericidal
Concentration

Uji Kadar Bunuh M inimum dilakukan untuk
melihat konsentrasi terkecil dari antibakteri yang
dibutuhkan untuk membunuh bakteri'’ Untuk
melakukan uji KBM , bahan diambil dari hasil uji
KHM sebelumnya. Cawan petri yang akan
dituangkan media agar sebelumnya dibagi menjadi

beberapa bagian dengan digambar berbentuk kotak

berukuran 1,5 cm x 1,5 cm. Kemudian hasil KHM

diteteskan pada cawan petri sebanyak 10 pl. Biakan
yang telah dibuat diinkubasi selama 18-24 jam pada

suhu 37°C. Setelah diinkubasi selama 18-24 jam

maka dapat dibaca hasilnya. Konsentrasi yang tidak

menunjukkan pertumbuhan bakteri dinyatakan

sebagai KB M, yaitu konsentrasi terkecil vyang

mampu membunuh bakteri uji.

Penilaian uji KBM kombinasi menggunakan

Checkerboard assay dengan rumus:

KBM kombinasia KBM kombinasib

S FBCI =

KBM tunggala KBM tunggalhb

Interpretasi FBC |
FBCI

sam a seperti FICI, yaitu bila

total bernilai <0,5 maka dikatakan sinergis,

bernilai 0,5-4 bernilai

dikatakan antagonis10

aditif, sedangkan bila >4

Analisa Data Statistik
Penilaian ZO | dilakukan dengan cara mengukur

zona bening yang mengitari sumuran. Pengukuran

zona hambat menggunakan mistar dengan ketelitian

1 mm. kemudian data diolah untuk mendapatkan
rata-rata dan standar deviasi. ZO|l diuji statistik
norm alitas distribusi menggunakan Kolmogrov-
Smirnov. Hasil uji tersebut didapatkan bahwa data
tidak terdistribusi normal, maka dilakukan uji non-
parametric menggunakan M ann-W hitney. Uji ini

dilakukan untuk mengetahui apakah ada perbedaan

signifikan antara kelompok

Uji KHM

yang HDT+ADT

dengan ADT. Analisa hasil tunggal

antibiotic dilakukan menggunakan spektrofotom eter
EPOCH dengan program GEN 5(TM ). Analisa hasil

KHM dan KB M kom binasi dinilai dengan
menggunakan FIC dan FBC indeks.
HASIL PENELITIAN
Zona Inhibisi Tunggal Antibiotik dan Ekstrak
Jahe Emprit

Hasil ZO Il herbal tunggal dapat dilihat pada

gambar 1 dan tabel 1.1 didapatkan zona bening pada

uji tunggal ekstrak jahe terhadap bakteri S. aureus.

Diameter terbesar yang terbentuk berukuran 10 mm
pada dilusi 1/2 mg/m| dan zona bening menghilang

pada dilusi 1/8 mg/ml. Namun, pada bakteri E. coli

tidak terbentuk zona bening, walaupun dengan

konsentrasi pengujian yang sama terhadap bakteri S.

aureus. Hasil ZOI tunggal antibiotik terhadap

bakteri S. aureus dan E. coli didapatkan data

kelom pok penelitian Tabel 2.1 dan 2.2.
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Gambar 1:H asil ZO I tunggal ekstrak jahe em prit
Keterangan: A, HasilZO | ekstrak jaheemprit terhadap bakteri
E.colitidak didapatkan ZO1.B, HasilZO | ekstrak jahe emprit
terhadap bakteri S.aureusterdapatpada delusi 1/4 dan 1/4.

Tabel 1.1 Rerata Zona Inhibisi Ekstrak Jahe

Emprit terhadap Staphylococcus aureus dan

Escherichia coli

Rerata ZO Il Dalam Tiga KaliPengulangan

(mm) XtSD

Dilusi
S.aureus E.coli
1/2 10+0 0
1/4 10,33+£0,57 0
1/8 0 0
1/16 0 0
1/32 0 0
Keterangan: Hasil ZO | ekstrak jahe emprit pada bakteri

S.aureus menunjukkandaya hambatkuat dan pada bakteri E.coli
tidak di dapatkan ZO1.(10-20 mm:daya hambatkuat; 5-10 mm:

daya hambatsedang; <6 mm:daya hambatlemah)

H asil penelitian menunjukkan bahwa

konsentrasi terbesar Ekstrak Jahe Em prit yaitu pada

dilusi 1/4. Ekstrak Jahe Emprit memberikan efek

lebih kuat pada bakteri S. aureus di bandingan

dengan bakteri E.coli, yaitu dengan ukuran diam eter
ZOl

mm,sedangkan pada bakteri E.coli tidak di dapatkan

rata-rata pada bakteri S. aureus 10,333+0,5774

ZOI.

Tabel 2.1 Rerata Zona Inhibisi Tunggal

Antibiotik Terhadap Bakteri E. coli

Escherichia coli

Dilusi AMX (mm) CLO (mm) COT (mm)
XiSD XtSD Xi-SD
1/2 16,67+0,57 34,67+1,15 20,67+0,57
1/4 13,33+0,57 28,00+3,46 16,33+0,57
1/8 11,00+0 24,00+£2,00 14,33+0,57
1/16 10,67+1,15 16,33+4,72 12,00+£1,00
1/32 5,33+x4,61 12,00+3,46 0

Keterangan Data Kelompok):10-20 mm:

10 mm:

Berdasarkan tabel

tinggi dilusi

2.1 te
yang digunakan,

rlihat

maka sem akin

daya hambat kuat; 5-

daya hambatsedang; < 6 mm:daya hambatlemah

bahwa semakin

besar

zona inhibisinya. Hasil ZO | ketiga antibiotik yang di

ujikan tehadap bakteri

Escherichia coli

didapatkan



antibiotik CLO memiliki ZOIl paling kuat vyaitu
34,67+1,15 mm, kemudian di ikuti dengan COT dan
AM X.

Tabel 2.2 Rerata Zona Inhibisi Tunggal
Antibiotik Terhadap Bakteri S.aureus

Delusi Staphylococcus aureus s —

Gambar 2. Kombinasi Ekstrak Jahe Emprit dengan
AMX (mm) CLO (mm) COT (mm) antibiotik pada bakteri E.coli dan S. aureus.

Keterangan: A-C. KombinasiJahe Empritdengan AMX,CHL,

172 21,67£1,52 32,67£1,15 25,00£3,00 COTterhadap E.coli;D-F. KombinasiJahe Empritdengan AM X,
CHL,COT terhadap S.aureus.

1/4 19,33+x1,52 29,33+1,15 19,33+x1,52

1/8 16,67+1,52 24,00+2,00 15,67+2,08

1/16 14,00+2,00 19,67+£0,57 12,00+1,00

1/32 10,33+2,08 15,67+1,52 0

Keterangan: 10-20 mm: daya hambat kuat; 5-10 mm: daya

T T
hambatsedang; < 6 mm:daya hambatlemah T - .
Berdasarkan tabel 2.2 terlihat bahwa semakin T
tinggi dilusi yang digunakan, maka semakin besar I
ZO |

zona inhibisinya.H asil ketiga antibiotik pada
table 3 yang di ujikan tehadap bakteri
Staphylococcus aureus didaptkan antibiotik CLO | |
memiliki ZO 1l paling kuat yaitu 32,67+1,15 mm
Gambar 3. Grafik ZO I Kombinasi Ekstrak Jahe
kemudian di ikuti dengan COT dan AM X.
dan Antibiotik

Keterangan: KombinasiAMX,CLO dan COT denganJE
Zona Inhibisi Kombinasi Ekstrak Jahe Emprit

dan Antibiotik

pada bakteri E.coli menunjukkan hasil yang sinergis.
Sedangkan pada bakteriS.aureus kombinasiCLO dengan
Uji zona kom binasi dilakukan dengan JE menunjukkan hasil sinergis.

mencampurkan ekstrak jahe em prit dengan antibotik

Amoxicillin, Chloramphenicol dan Cotrimoxazole. Tabel 3. Interakasi Kombinasi Ekstrak Jahe
Hasil ZOIl menurut metode AZDAST yaitu jika AB Emopritdengan Antibiotik

(kedua senyawa kombinasi yang di ujikan) lebih

besar dari ADR dan HDR dan lebih kecil atau lebih E.coli S.aureus

besar dari HD T dan / atau ADT disebut sinergis. Jika N P ot N P P
AB sama dengan ADT dan/ atau HD T disebut aditif. (ADT) (ADT) (ADT) (ADT) (ADT) (ADT)
Jika. AB lebih kecil dari HDR atau ADR disebut ADT *

antagonis. Jika salah satu dari HDR atau ADR sama Wbt * * * 0 + 0
dengan nol dan AB dlebih besar dari HDR dan ADR ADT +

dan lebih kecil atau lebih besar dari HD T dan / atau HDR 0 + 0 0 0 +
ADT disebut potensiasi. ADR+

HDT 0 0 0 + + *

Keterangan: 0, Efek kombinasi tidak berpengaruh;*, E fek
kombinasimenurun; |,Efek kombinasi meningkat, HDT ,Herbal
dosistinggi, HDR, Herbal dosisrendah, ADT, Antibiotik dosis

tinggi, ADR,antibiotik dosisrendah

(

Pada Tabel 3. Hasil rerata zona inhibisi
kom binasi selanjutnya dibandingkan dengan
antibiotik dosis tinggi, yaitu antara kombinasi

antibiotik dosis tinggi dan herbal dosis tinggi

"‘\ didapatkan bahwa kombinasi Jahe emprit dengan
-

~/ ketiga antibiotik terhadap bakteri E.coli bersifat
3 antagonis, sedangkan pada bakteri S. aureus

ADR+HDT

ApT+1pT L0 H0T |
- 3 kom binasi Jahe emprit dengan antibiotik
. -t chloramphenicol bersifat antagonis dan pada

amoxicillin dan cotrimoxazole bersifat tidak

potensiasi. Uji kombinasi antibiotik dosis tinggi
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dengan herbal dosis rendah dengan ketiga antibiotik

terhadap bakteri E.coli didapatkan bahwa

chloramphenicol bersifat antagonis, sedangkan

amoxicillin dan cotrimoxazole bersifat tidak

aureus antibiotik
tidak

potensiasi dan terhadap bakteri S.

amoxicillin dan chloramphenicol bersifat

potensiasi, sedangkan cotrimoxazole bersifat

antagonis.
Selain itu untuk perbandingan hasil rerata pada

antibiotik dosis rendah dengan herbal dosis rendah

terhadap bakteri E.coli ketiga antibiotik amoxicillin,

chloramphenicol dan cotrimoxazole bersifat tidak
potensiasi. Sedangakan terhadap bakteri S.aureus
ketiga antibiotik bersifat antagonis.

Kadar Hambat M inimum Tunggal dan

Kombinasi Ekstrak Jahe Empritdan Antibiotik

H asil KHM tunggal maupun kom binasi

antibiotik dan ekstrak jahe em prit dapat dilihat pada

tabel 4.1 Interpretasi hasil KHM dapat dilihat

dengan ada dasar

Pada KHM

tidaknya endapan pada tabung.

tunggal ekstrak jahe emprit dapat

Kadar Hambat lebih

Hal ini di

menurunkan nilai M inimum

besar pada bakteri S. aureus. tunjukkan

dengan dilusi yang di butuhkan

dilusi 1/8

untuk menghambat

bakteri yaitu pada bakteri S. aureus,

1/2 untuk bakteri
lebih kecil

sedangkan dilusi E .coli. Artinya,

pada pemberian dosis yang sudah dapat
menghambat pertum buhan bakteri. Nilai KBM dapat
di dtentukan dengan kekeruhan pada tabung reaksi
bakteri

KHM

dan adanya endapan berwarna putih pada

dasar tabung. Hasil tunggal antibiotik A M X

dan CHL terhadap bakteri E. coli

1/64,

terdapat
COoT

pada

konsentrasi sedangkan pada terdapat

pada konsentrasi 1/512. Nilai KHM

antibiotik AM X, CHL, dan COT terhadap bakteri S.

tunggal

aureus terdapat pada konsentrasi 1/64.

Kadar Hambat Minimum kombinasi dilakukan

dengan mencampurkan kombinasi antibiotik dengan

ekstrak jahe emprit. Konsentrasi yang digunakan

berasal dari
AM X dan

KHM tunggal pada bakteri E.coli yaitu

CHL yang digunakan konsentrasi 1/64,
1/512 dan

bakteri S.

sedangkan pada COT pada konsentrasi

jahe emprit pada konsentrasi 2. Pada

aureus yaitu AM X, CHL, dan COT yang digunakan

pada konsentrasi 1/64, sedangkan jahe emprit pada
konsentrasi 1/2.
Hasil KHM kom binasi ekstrak jahe emprit

dengan antibiotik AM X, CHL dan COT.Nilai KHM

kom binasi ekstrak jahe emprit dan antibiotik

terhadap bakteri E.coli nilai

lebih besar dari KH M

yaitu AM X KHMnya
tunggal antibiotik yaitu 1/32,
cLO KHM

1/64.

sedangkan sama dengan tunggal

antibotik yaitu Sedangkan terhadap S.aureus

CLO nilai KHM

yaitu 1/32.

KHMnya lebih besar dari tunggal

KHM kombinasi ditentukan

FIC (Tabel

Evaluasi dengan
4.2). Dari
FIC pada bakteri

E.coli didapatkan hasil yaitu kombinasi jahe em prit

nilai FIC, berdasarkan nilai

hasil penghitungan menggunakan

antibiotik A M X dan COT bersifat

0,5-4,0 ,

dengan aditif

karena memiliki nilai indeks sedangkan
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CLO bersifat antagonis karena nilai indeksnya lebih
dari 4,0. Sedangkan kombinasi jahe emprit dengan

antibiotik AM X, CLO dan COT terhadap bakteri

S.aureus bersifat aditif karena mem iliki nilai indeks

0,5-4,0.

Kadar Bunuh Minimum Tunggal dan Kom binasi
E kstrak Jahe Empritdan Antibiotik

Nilai KBM dinyatakan baik apabila konsentrasi

KBM yang dibutuhkan semakin kecil dan sudah
memiliki daya bunuh bakteri. Dapat dilihat pada
tabel 5.1 nilai KBM ekstrak Jahe Emprit terhadap
bakteri E. coli dan S. aureus yaitu 1/2. Nilai KBM

terkecil pada pemberian antibiotik tunggal terhadap

E.coli terjadi pada antibiotik CHL, yaitu 1/32 dan
nilai terkecil terhadap S.aureus terjadi pada
antibiotik A M X, yaitu 1/32. .Nilai Kadar Bunuh

M inimum terkecil terhadap bakteri S.aureus terjadi

pada antibiotik AM X, yaitu 1/32. Sedangkan nilai

Kadar Bunuh Minimum terkecil terhadap bakteri

E.coli terjadi pada antibiotik CHL,yaitu 1/32.

H asil nilai KB M kom binasi selanjutnya

dilakukan penghitungan menggunakan rumus FBCI

(Tabel.5.2). Dari keseluruhan kombinasi jahe em prit

dengan antibiotik didapatkan nilai 0,4-4,0. Hat ini

menunjukkan bahwa kombinasi jahe emprit dengan

AXM, CLO dan COT terhadap bakteri E. coli

bersifat aditif. Sedangkan terhadap bakteri S. aureus

kom binasi jahe emprit AMX dan CLO

terhadap COT bersifat

dengan
bersifat aditif dan sinergis

dengan nilai FIC.

PEMBAHASAN

Uji ZOI, KHM dan KBM Tunggal Ekstrak Jahe
Emprit (Zingiber officinale var. Amarum ) dengan

Antibiotik Amoxicillin, Chloramphenicol, dan

Cotrimoxazole terhadap Bakteri Staphylococcus

aureus dan Escherichia coli
zona hambat
H asil

Pada penelitian ini dilakukan uji

menggunakan metode difusi sumuran. dari

penelitian menunjukkan bahwa ekstrak jahe emprit

dengan antibiotik amoxicillin, chloramphenicol, dan

cotrimoxazole memiliki daya hambat yang lebih
besar terhadap bakteri S. aureus dibandingkan E.
coli. Hal ini ditunjukkan dengan gambaran zona

bening (clear zone) yang terbentuk pada caw an petri.

H asil lain menunjukkan jika sem akin tinggi

konsentrasi, semakin besar pula zona bening (Clear

zone) yang terbentuk disekitar sumuran, maka sesuai

teori bahwa semakin tinggi konsentrasi, jumlah
senyawa antibakteri pada ekstrak yang dilepaskan
sem akin besar sehingga mempermudah penetrasi
senyaw a tersebut ke dalam sel bakteri.

Hasil uji ZO1l tunggal ekstrak jahe emprit

terhadap bakteri S.aureus memiliki efek antibakteri

dengan adanya zona bening di sekitar sumuran, hal

tersebut sesuai dengan penelitian Sari et.al (2013)

yang menunjukkan adanya zona inhibisi terhadap

bakteri S.aureus’.
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untuk bakteri E.coli tidak terbentuk zona
yang

gunakan

Sedangkan

bening di sekitar lubang sumuran, mana

konsentrasi jahe emprit yang di terhadap
bakteri E.coli sama dengan bakteri S.aureus. Dalam
penelitian Ali S et al (2013) menunjukkan bahwa
minyak atsiri jahe em prit lebih efektif menghambat
pertumbuhan bakteri S. aureus dibandingkan dengan
bakteri E.coli. Perbedaan hasil terjadi karena adanya
perbedaan struktur dinding sel dari bakteri. Dinding
sel bakteri Gram positif (S.aureus) memilikistruktur
lebih sederhana dibandingkan dengan

yang dinding

sel bakteri Gram negatif (E.coli). Dinding sel bakteri

Gram negatif (E.coli) memiliki senyawa lebih
kom pleks terdiri dari substansi seperti lipid (non
polar), yakni fosfolipid, polipeptida dan
lipopolisakarida (LPS) sehingga mempersulit

senyawa polar yang terkandung dalam ekstrak untuk
menem busnya11

Terbentuknya zona bening pada sekitar sumuran
menunjukkan terjadinya pengham batan
pertum buhan bakteri yang di sebabkan oleh senyaw a

bioaktif ekstrak jahe em prit. Senyawa-senyawa yang

terdapat pada jahe emprit antara lain fenol,
flavonoid, terpenoid dan minyak atsiri diduga
merupakan golongan senyaw a yang dapat
menghambat pertumbuhan bakteri12 Kandungan

flavonoid dapat merusak permeabilitas dinding sel,

kandungan fenol dapat mendenaturasi protein dan

merusak dinidng sel. Sedangkan kandungan
terpenoid dan minyak atsiri dapat menghambat
menghambat pembentukan membran atau dinding
sel'®. Terjadinya pengham batan terhadap

pertum buhan koloni bakteri juga di sebabkan karena
terjadi kerusakan struktur dari bakteri®.

Antibiotik amoxicillin, chloramphenicol, dan
yang berbeda

pertum buhan

cotrimoxazole memiliki mekanisme

dalam mengham bat bakteri.

Amoxicillin bekerja mengham bat pertum buhan

bakteri dengan cara mengganggu reaksi

transpeptidasi sintesis pembentukan dinding sel

bakteri'’ Chloramphenicol bekerja dengan cara

berikatan pada ribosom 50s dengan mengganggu

kerja peptidyl transferase, sehingga ikatan peptida

tidak terbentuk pada proses sintesis protein bakteri'®

Sedangkan pada antibiotik cotrimoxazole yang

merupakan kombinasi dari merupakan kombinasi

dari sulfamethoxazole dan trimethoprim yang akan

mengakibatkan gangguan pembentukan asam folat
yang di gunakan wuntuk pembentukan DNA dan
RNA.

Hasil wuji kadar hambat minimum (KHM)
tunggal ekstrak jahe em prit didapatkan hasil bahwa
ekstrak jahe emprit dapat menurunkan nilai KHM
lebih besar pada bakteri S.aureus di bandingkan
E.coli. Hal ini di tunjukkan dengan dilusi yang di

butuhkan untuk mengham bat bakteri yaitu dilusi 1/2

pada bakteri E.coli, sedangkan dilusi 1/8 wuntuk
bakteri S.aureus.
H asil uji kadar bunuh minimum (KBM)

merupakan tidak adanya koloni bakteri yang tumbuh

pada media agar. KBM baik

KB M

dinyatakan apabila

konsentrasi yang dibutuhkan semakin kecil,
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tetapi sudah memiliki bunuh bakteri. Nilai

KBM

daya
tunggal ekstrak Jahe Emprit terhadap bakteri

E.colidan S. aureus yaitu pada konsentrasi 1/2.

M enurut Syafitri et al (2002) jahe emoprit
memiliki fraksi tidak mudah menguap terdiri dari
oleoresin yang memberi rasa pedas pada jahe dan

fraksi mudah menguap yang merupakan turunan dari

seskuiterpen memberikan jahe.

(<) - (+) -
Pp-sesquiphelandrene dan B-

yang aroma pada
Senyawa tersebut meliputi

)y -

Turunan

zingiberene,
curcumene,
bisabolene. monoterpene juga merupakan
bagian dari minyak atsiri ini'’.

Jahe em prit memiliki kandungan zingibere yang
turunan dari

merupakan golongan fenol, sedangkan

senyawa curcumene, f-sesquiphelandrene dan f-

bisabolene merupakan unsur dari minyak atsiri yang

bekerja menghambat pertumbuhan bakteri yaitu
merusak sistem kerja sel dengan menghambat
pembentukan membrane sel sehingga
mengakibatkan bakteri lisis®®

M enurut M ulyani (2010) ekstrak jahe
mengandung beberapa komponen minyak atsiri
antara lain tersusun dari a-pinena, kam fena,
kalorifilena dan germakron yang dapat
menghasilkan antimikroba untuk mengham bat
petum buhan bakteri E kstrak jahe jmengandung

senyawa polifenol, shogaol, paradol gingerdiol dan

zingerone yang memiliki aktivitas antioksidan yang

cukup besar. Kandungan shogaol memiliki aktivitas

. .20
antibakteri

Uji ZzOIl, KHM dan KBM Kombinasi Ekstrak

Tapak Liman
Antibiotik

(Eelephantopus scaber L.) dengan

Amoxicillin, Chloramphenicol, dan

Cotrimoxazole terhadap Bakteri Staphylococcus

aureus dan Escherichia coli

Hasil ZO I kombinasi ekstrak jahe em prit dengan

menggunakan penilaian metode AZDAST

menujukkan ekstrak jahe emprit dengan antibiotik

amoxicillin, chloramphenicol, dan cotrimoxazole
terhadap bakteri E.coli dan S.aureus bersifat
antagonis. Karena hasil ZOIl kombinasi yang di

dapatkan diameternya lebih kecil dari pada diam eter

ZO I tunggal antibiotik. Diduga pengaruh ketebalan

media agar dan inokulasi bakteri pada media agar

juga mempengaruhi diam eter inhibisi. Sem akin tipis

bakteri yang diinokulasi, semakin banyak bakteri
pada media, semakin sulit suatu zat antibakteri
membentuk zona inhibisi dan semakin tebal media
agar menyebabkan zat antibakteri sulit untuk

membentuk zona inhibisi.

Daya hambat antibakteri dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain konsentrasi antimikroba,
inokulasi waktu dan

bakteri, tem perature.

Konsentrasi antimikroba yang digunakan
disesuaikan dengan metode AZDAST yang sedikit
dimodifikasi untuk mengetahui pengaruh
konsentrasi terhadap bakteri uji. Inokulasi
antibakteri dapat dikontrol dengan pem akaian
inokulum standar dari suspensi bakteri yang secara
visual dilihat kesamaan warna, adanya endapan

bakteri dan kekeruhannya sesuai dengan larutan M ac



Farland yaitu putih keruh. W aktu dan tem peratur
sesuai dengan metode yang digunakan yaitu
AZDAST.

Uji KHM kom binasi ekstrak jahe emprit

dengan antibiotik amoxicillin, chloramphenicol, dan

cotrimoxazole dengan menggunakan penghitungan
Fractional Inhibitory Concentration Index (FICI)
didapatkan hasil uji KHM terhadap bakteri S.aureus
menujukkan hasil kombinasi ekstrak jahe emprit
dengan antibiotik amoxicillin, chloramphenicol, dan
cotrimoxazole bersifat aditif, sehingga tidak saling
mem pengaruhi apabila di kombinasikan. Pada uji

KHM terhadap bakteri E.coli antara kom binasi jahe
emprit dengan antibiotik amoxicillin dan
cotrimoxazole bersifat aditif, sedangkan terhadap
chloramphenicol bersifat antagonis, yang artinya
efek yang dihasilkan saat kedua senyaw a
dikom binasikan lebih kecil dari pada tunggalnya.

Interaksi antara kom binasi obat dapat di pengaruhi

oleh tingkat penyerapan zat, tingkat eliminasi zat
dan dosis yang digunakan17 M enurut penelitian
Ocampo et al (2016) kombinasi yang bersifat
antagonis dapat di pengaruhi oleh perubahan pH

yang akan mengakibatkan perubahan interaksi obat

dala percobaan secara in-vitro. Dalam penelitian Ali

S et al (2013) menunjukkan bahwa minyak atsiri

jahe emprit lebih efektif menghambat pertumbuhan

bakteri S. aureus di bandingkan dengan bakteri E.

coli12 D alam penelitian Brown et al (1988) secara

in-vitro menjelaskan bahw a kom binasi antara

bakterisidal
bakteri E.

bakteriostatik dan
efek

golongan

memberikan antagonis pada coli,

dimana antibiotik chloramphenicol merupakan jenis

antibiotik bakteriostatik dan ekstrak jahe emprit

diduga merupakan jenis bakterisida sehingga adanya

sifat antagonis mungkin terjadi18

Hasil dari pengujin Kadar Bunuh Minium
(KBM ) kombinasi ekstrak jahe emprit dengan
antibiotik amoxicillin, chloramphenicol, dan
cotrimoxazole dengan menggunakan Fractional
Bactericidal Concentration (FBC). KBM terhadap
bakteri E.coli antara ekstrak jahe emprit dengan
antibiotik amoxicillin, chloramphenicol, dan
cotrimoxazole bernilai indeks 0,5-4,0 yaitu artinya
kobinasi keduanya bersifat aditif (tidak saling
mem pengaruhi), sedangkan KBM terhadap bakteri
S.aureus didapatkan hasil kombinasi jahe emprit

dengan antibiotik amoxicillin dan chloramphenicol

bersifat aditif dan kombinasi dengan antibiotik

cotrimoxazole bersifat sinergis. Hal ini menujukkan

bahwa kombinasi jahe emprit dengan antibiotik

cotrimoxazole cukup kuat untuk membunuh bakteri

S.aureus. Hal ini mungkin juga di sebabkan karena

antibiotik cotrimoxazole dan jahe emprit memiliki

mekanisme kerja yang sama yaitu bakterisidal

sehingga didapatkan hasil sinergis antara kom binasi

keduanya.

KESIMPULAN
Kesimpulan yang didapatkan pada penelitian ini

yaitu:
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Berdasarkan hasil analisa data dan pem bahasan

pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa:
1. Hasil uji zona inhibisi (ZO 1) tunggal ekstrak

Jahe Emoprit (Zingiber officinale var.

amarum) lebih efektif pada bateri S. aureus

dibandingkan E.coli.
2. Hasil wuji kom binasi

zona inhibisi (ZOlI)

ekstrak Jahe Emprit (Zingiber officinale var.

amarum) antibiotik amoksisilin,
kloram fenikol, dan kotrimoksazole terhadap
bakteri E. coli dan S. aureus  bersifat
antagonis.

3. Hasil uji Kadar Hambat Minimum (KHM)
kom binasi ekstrak Jahe Emprit (Zingiber
officinale var. amarum) dengan antibiotik
kloram fenikol terhadap bakteri E. coli
bersifat antagonis, sedangkan uji KHM

lainnya bersifat aditif.

4. Hasil uji Kadar Bunuh Minimum (KBM)
kom binasi ekstrak Jahe Emprit (Zingiber
officinale var. amarum) dengan antibiotik
kotrim oksazole bersifat sinergis, sedangkan

uji KBM lainnya bersifat aditif.

SARAN

Adapun saran untuk mengembangkan dan

meningkatkan penelitian ini kedepannya adalah:

1. M elakukan uji fitokimia untuk
mengidentifikasi jenis senyawa aktif pada
herbal Jahe Emprit (Zingiber officinale var.

Amarum) yang bersifat antibakteri.

2. M elakukan fraksinasi terhadap tanaman Jahe
Emprit (Zingiber officinale var. Amarum)
untuk mengidentifikasi senyawa yang dapat
berinteraksi dengan antibiotik.

3. M elakukan penelitian untuk menguji
farm akokinetik herbal Jahe Emprit (Zingiber
officinale var. Amarum).

4. M elakukan penelitian ulang kadar hambat
minimum (KHM) dengan menggunakan
pewarnaan Resazurin untuk mendaptkan data
KHM yang lebih akurat.
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